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Abstrak

Vaksin dan serum khususnya di Indonesia diproduksi oleh perusahaan farmasi yaitu PT. Bio
Farma. Produk vaksin dan serum telah didistribusikan ke seluruh wilayah Indonesia, dengan
jumlah jenis dari vaksin dan serum yang tersebar yaitu, 14 jenis untuk vaksin dan 5 jenis untuk
serum, dengan sebaran sebanyak 2.830 rumah sakit diseluruh wilayah di Indonesia. Distribusi
vaksin dan serum untuk setiap rumah sakit memiliki keragaman jumlah distribusinya, namun
demikian kebutuhan vaksin dan serum setiap rumah sakit berbeda bahkan untuk rumah sakit
yang sama memiliki keragaman kebutuhan vaksin dan serum setiap tahun. Berdasarkan hal
tersebut pihak PT. Bio Farma mengalami kesulitan untuk memetakan kelompok penjualan
vaksin dan serum berdasarkan kebutuhan rumah sakit, sehingga hal tersebut akan berdampak
pada skema produksi vaksin dan serum. Pada penelitian ini pengelompokkan penjualan vaksin
dan serum akan dibantu menggunakan metode K — Medoids pada proses pengelompokkan
penjualan vaksin dan serum agar proses dapat dilaksanakan tanpa harus menganalisis setiap
kebutuhan vaksin dan serum di setiap rumah sakit.

Kata kunci : PT Bio Farma, Sebaran, Clustering, K - Medoids.

1. PENDAHULUAN

Vaksin dan serum khususnya di Indonesia diproduksi oleh perusahaan farmasi yaitu PT. Bio
Farma. Vaksin itu sendiri merupakan produk biologi yang berasal dari virus, bakteri, atau kombinasi
keduanya yang dilemahkan kemudian dimasukkan ke dalam tubuh manusia yang sehat. Vaksin
berfungsi untuk meningkatkan kekebalan tubuh, mencegah dari infeksi penyakit, atau penularan
penyakit. Sifat vaksin sebagai pencegahan. Serum merupakan produk biologi yang sudah
mengandung kekebalan terhadap suatu infeksi. Serum dimasukkan ke dalam tubuh manusia yang
sudah terserang infeksi penyakit, atau diduga akan terkena infeksi. Sifat serum sebagai pengobatan.

Produk vaksin dan serum telah didistribusikan ke seluruh wilayah di Indonesia, dengan jumlah
jenis dari vaksin dan serum yang tersebar yaitu, 14 jenis untuk vaksin dan 5 jenis untuk serum,
dengan sebaran sebanyak 2.830 rumah sakit diseluruh wilayah Indonesia, distribusi vaksin dan serum
untuk setiap rumah sakit memiliki keragaman jumlah distribusinya, namun demikian kebutuhan
vaksin dan serum setiap rumah sakit berbeda bahkan untuk rumah sakit yang sama memiliki
keragaman kebutuhan vaksin dan serum setiap tahun. Berdasarkan hal tersebut pihak PT. Bio Farma
mengalami kesulitan untuk memetakan kelompok penjualan vaksin dan serum berdasarkan
kebutuhan rumah sakit, sehingga hal tersebut akan berdampak pada skema produksi vaksin dan
serum.

Proses pengelompokkan yang dilakukan pada penelitian ini akan dibantu menggunakan metode
pengelompokkan data yaitu K — Medoid, serta untuk mengekstrasi data menjadi sebuah informasi
akan dibantu oleh data mining. Kemudian hasil dari pengelompokkan data penjualan vaksin dan
serum akan diuji keakuratan dari pengelompokkan data vaksin dan serum menggunakan silhouette
coefficient dengan hasil yang dihasilkan dari uji akurat yaitu nilai yang mendekati angka satu untuk
pengelompokkan yang baik.

2. METODOLOGI

Pada penelitian ini dilakukan enam tahapan dalam mencapai tujuan atau pembuatan sistem
identifikasi sebaran untuk mengetahui sebaran vaksin dan serum yang dilakukan oleh PT Bio Farma,
yang terdiri dari, tahap pertama pra-proses, tahap kedua pengelompokan k - medoid, tahap ketiga
pengujian cluster, tahap keempat pengembangan dan perancangan perangkat lunak, tahap kelima
pengujian dan evaluasi, tahap keenam pelaporan dan publikasi ilmiah. Metode penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1 Metode Penelitian
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Tahap Pra Proses
Cleaning / pembersihan

Pada tahap ini dilakukan pembersihan terhadap data yang akan digunakan sebagai bahan
untuk pembuatan sistem identfikasi sebaran vakasin dan serum. Pada tahap ini pembersihan
yang dilakukan terhadap atribut — atribut data yang terdapat pada data penjualan vaksin dan
serum yang tidak diperlukan atau tidak digunakan dihilangkan. Pada tahap ini hanya mengambil
data yang akan digunakan pada penelitian atau pembuatan sistem identifikasi sebaran vaksin
dan serum.
Seleksi

Seleksi data vaksin dan serum bertujuan untuk menyeleksi data vaksin dan serum yang
akan dipakai pada penelitian sebaran vaksin dan serum. Tetapi pada tahap ini tidak ada data
yang dihilangkan sehingga data yang digunakan tetap data yang sama yaitu data penjualan
vaksin dan serum.
Transformasi

Transformasi data vaksin dan serum yang dilakukan yaitu merubah nama atau jenis vaksin
tersebut menjadi inisialisasi, sehingga pada tahap ini nama jenis vakskin dan serum, serta rumah
sakit akan diinisialisasikan.
Normalisasi

Metode normalisasi melakukan transformasi atribut numerik dalam skala yang lebih kecil
yaitu dengan batas terendah 0 dan batas tertinggi 1 Berikut adalah perhitungan normalisasi Min
- Max seperti pada persamaan (Chrisnanto and Kanianingsih, 2019).

x1 = 2 (newmax —newmin ) + (newmin ....) (1)
maxg,— ming
Keterangan :
xt = nilai setelah dinormalisasi
X = nilai sebelum dinormalisasi
min, = nilai minimal setiap variable
max, = nilai maksimal setiap variable

newmax = rentan maksimal x dengan 1
newmin = rentan minimal x dengan 0
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Hasil dari normalisasi pada data vaksin dan serum dengan nilai minimum 0 dan maksimal 1
dapat dilihat pada tabel 1.4 dan 1.5

2.2. Tahap Pengelompokan K -Medoids
Pada tahap k — medoids ini merupakan tahap melakukan perhitungan untuk melakukan
pengelompokan terhadap data vaksin dan serum yang sebelumnya telah dilakukan normalisasi pada
data vaksin dan serum tersebut, yaitu
a. Inisialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah cluster).
b. Alokasikan setiap data (obyek) ke cluster terdekat menggunakan persamaan ukuran jarak
Euclidian Distance dengan persamaan:
d (xy) = [x-yll = Y iz (xi —yD? $1,2,3,...n )
d = jarak
X = nilai dari variable
y = nilai dari variable centroid
c. Pilih secara acak obyek pada masing-masing cluster sebagai kandidat medoid baru.
d. Hitung jarak setiap obyek yang berada pada masing-masing cluster dengan kandidat medoid baru
(Zayuka dkk, 2017).

2.3. Tahap Pengujian Cluster

Silhoutte Coeffient merupakan tahapan dimana hasil dari perhitungan yang dilakukan oleh k —
medoid diuji keakuratannya menggunakan silhouette untuk melihat seberapa akurat pengelompokan
yang dilakukan oleh metode k — medoids (Pramesti dkk, 2017).

b-a
- max(a,b) (3)

Dimana b adalah rata — rata dari jarak medoid dengan obyek di luar cluster, a adalah jarak rata—
rata antara medoid dengan obyek di dalam cluster.
a. Persamaan Jarak Dalam Cluster

Persamaan yang dimaksud yaitu persamaan untuk menghitung jarak antara obyek yang
berada di dalam cluster. Yaitu dengan menggunakan persamaan

Co=~/Cti — 5% + (i — 1;)? 4)
Keterangan :

Ca = Cluster Dalam ke Xo.... Xn

i = Banyaknya obyek dalam Xo...Xx
(X, y) = Kordinat obyek luar

(s, t) = Kordinat Centroid luar

b. Persamaan Jarak Luar Cluster
Persamaan untuk menghitung jarak obyek yang berada di luar cluster, dapat
menggunakan persamaan yaitu.

Co = (xi — 52+ (i — )2 (5)
Keterangan :

Cob = Cluster Luar ke Xo.... Xn
i = Banyaknya obyek luar
(%, y) = Kordinat obyek luar

(s, t) = Kordinat centroid luar

2.4. Tahap Pengujian dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan pada setiap fungsi atau prosedur yang terdapat di dalam modul, hal ini
dilakukan untuk mencegah kesalahan-kesalahan pada sistem yang telah dibuat. Tahap pengujian
menggunakan Teknik Black Box.

Tahapan ini adalah proses pengujian sistem identifikasi sebaran vaksin dan serum menggunakan
metode K-Medoids. Setelah tahap pengujian selesai maka dilanjutkan ke tahap evaluasi.
2.5. Tahap Publikasi
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Tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu pembuatan laporan yang akan didokumentasikan,
selain itu laporan ini pun akan dipubliksan pada seminar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Data

Implementasi data yang dilakukan pada data yang sebenarnya dengan menggunakan persamaan
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu K — Medoid.

a. Analisis Dokumen

Analisis dokumen merupakan penjelasan mengenai dokumen — dokumen yang digunakan
dalam sistem yang sedang berjalan di PT Bio Farma. Analisis dokumen akan menjelaskan hal-

hal sebagai beriku :

Tabel 1 Analisis Dokumen

NO Nama Dokumen Deskripsi

1 Penjualan vaksin Penjualan vaksin dan jumlah vaksin yang
dijual pada rumah sakit di Jakarta.

2 Pejualan serum Penjualan serum dan jumlah serum yang
dijual pada rumah sakit di Jakarta

3 Daftar rumah sakit Nama rumah sakit yang bekerja sama dengan
perusahaan.

b. Data Vaksin dan Serum
Data vaksin dan serum yang berasal dari perusahaan produksi vaksin dan serum yaitu PT

Bio Farma. Data tersebut merupakan data penjualan vaksin dan serum yang belum mengalami
proses atau tahapan apapun. Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Data Vaksin

vaksin
Nama Rumah vaksin vaksin vaksin vaksin vaksin
Sakit itis B- itis -

polio Campak Hepsg}'ilis B HSES&;; Flubio

Islam Jakarta 100.00 106.00 200.00 106.00 221.00
Pertamina Jaya 190.00 190.00 230.00 190.00 230.00
Tarakan 200.00 200.00 356.00 200.00 356.00
Mitra Kemayoran 300.00 300.00 440.00 300.00 440.00
PGI Cikini 300.00 300.00 124.00 300.00 124.00

c. Seleksi Data Vaksin dan Serum

Seleksi data vaksin dan serum bertujuan untuk menyeleksi data vaksin dan serum yang
akan dipakai pada penelitian sebaran vaksin dan serum. Tetapi pada tahap ini tidak ada data
yang dihilangkan sehingga data yang digunakan tetap data yang sama yaitu data penjualan

vaksin dan serum.

d. Transformasi Data Vaksin dan Serum
Transformasi data vaksin dan serum yang dilakukan yaitu merubah nama atau jenis vaksin

tersebut menjadi inisialisasi, sehingga pada tahap ini nama jenis vakskin dan serum, serta rumah
sakit akan diinisialisasikan. Dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3 Tabel Atribut

No Atribut Inisialisai

1 vaksin Campak V1
vaksin Hepatitis B Bayi V2
vaksin DTP Vi3
vaksin DT HB HIB S14

Data vaksin yang telah ditransformasikan, yaitu nama jenis vaksin di inisialisasikan
menjadi Vn dan serum diinisialisasikan menjadi Sn, serta nama rumah sakit yang
diinisialisasikan menjadi RSn. Transformasi data vaksin dan serum, serta rumah sakit dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4 Data Vaksin

No | Nama Atribut V1 V2 V3 V4 voeee | V5

1 Islam Jakarta 419.00 410.00 306.00 706.00 vee. | 691.00
2 Pertamina Jaya 650.00 543.00 610.00 650.00 veveee. | 909.00
3 Tarakan 796.00 1108.00 | 756.00 912.00 v | 1361.00
4 Mitra Kemayoran 740.00 980.00 1040.00 | 1180.00 | ....... | 1304.00
5 PGI Cikini 864.00 684.00 724.00 768.00 ..o | 918.00

e. Normalisasi Data Vaksin dan Serum
Hasil dari normalisasi pada data vaksin dan serum dengan nilai minimum O dan maksimal
1 dapat dilihat pada Tabel

Tabel 5 Hasil Normalisasi Data Vaksin
V1 V2 V3 V4 V5

RS1 0.00 0.08 0.00 0.08 0.05
RS2 0.52 0.24 0.40 0.00 0.36
RS3 0.85 0.95 0.60 0.39 1.00
RS4 0.72 0.79 0.98 0.79 0.92
RS5 1.00 0.42 0.56 0.18 0.37

3.2. Hasil Pengelompokkan Data Penjualan Vaksin dan Serum
Hasil pengelompokkan ini berasal dari sistem yang telah dibangun, yaitu :

Gambar 2 Hasil Pengelompokkan Data Penjualan Vaksin dan Serum
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3.3. Hasil Pengujian Silhoutte
Hasil pengujian ini dihasilkan dari sistem yang telah dibangun yaitu:

PT. BIO FARMA (PERSERO)

No

1 Cluster 1 60 1 Rata-rata Cluster 1 1

Gambar 3 Hasil Pengujian Silhoutte

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat pada pembangunan Sistem Pengelompokkan Penjualan Vaksin dan

Serum di PT Bio Farma Menggunakan Metode K — Medoids, yaitu ;

a. Hasil pengelompokan rumah sakit dengan penjualan vaksin dan serum dari yang tertinggi
hingga yang terendah.

b. Sistem ini dapat membantu pengguna untuk memutuskan strategi penjualan dari hasil
pengelompokan vaksin dan serum.
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